PAMERAN NASIONAL

SSRI-SMSR

SMK Negeri 4 Padang
1865-2015

Assalomuolaiim WR Wi

Purmeran (nf merupakan rangiaian deama darf
beragis agenda HUT Emas / 50 Tahun SSRY
SMSR/SMKN 4 Padang yang digelsr sekolah dan
paaitia yang telah ditetapian ebih setahun tah
Kami (mevasa sangat besuntung karena di dalam
penyelenggarann HUT Emas ini kami mendagat
support yang luar bisa dari Gubernur Symatera
Earat Walikota Pactang, Oiras Fendidikan

dan Kebudsayaan Provine, Dings Pendidikan

Kata Packing, Taman Sucsya Sumatera Barat

dan stokwhalder lainnya, Tanpa bantuan dan
perhatiannya, niscaya HUT Emas ini 1k akan dapst
tarselenagara dengan balk.

Selain parnaran, ada sejuriah agends yang moncul
seperti Dishis: Seni Rupa yang dingoap penting
S0t ini, jugh Mubes Mlurni SSRUSMSR/SMRN 4
Padang yang akan mengukubkan nama organisas
alumni yang seiak beberapa tahun terakhi terasa
fakaim sejak kepergian Ketus Umum slumini untok
selama-amanya Des, Harun Al Rasyid dan baragam
kegiatan lain yang diawsl di seknlah 28 September
2015 knrudian baranjut ke Taman Budisys
Sutnateca Barat sejak 10 5.0 17 Oktoter {015,

Kermugiarsplanning pekuncuran bk saat HUT

samangat ke panitia yang tanpa lelah siang dan
matam bekorfa uptuk semua HUT Emas / 50 Tahun
akolah berbasis kebuctryaan ini.

Padn amiaran inl semua anglatsn dari shuran SSAY
SMSR/SMKH 4 Piclang yang tersebar dli Tarah At
melibatan dirl tntuk tunt serta, selain pamenin
Juga kegiptan laim quna menyemarakkan kegiatan
NG penuh makna dan bevarti in

‘o rupa - dengan semang# dan wpirt Yang

PENGANTAR PANITIA

PAMERAN HUT EMAS 50
TAHUN SSRI/SMSR/SMKN 4

PADANG

“tak lapuak dek hujan dan tak lakang dek panch”
Selama berbulan-bulan paniia beekomuniag
dengan sarmus slumni yang ada di tanab air
tarmasik i xéjomish negar Asean Semuanya
demi mempersatukan wsaha dan keda ketas demi
HUT Emas / 50 tahun SSRUSMSR/SMKN 4 Paciang
sebagsi sekolah yang amiat kita cintal ini

Kernuitian ami juga mengapresiasi setin
leteriibatan hamipir semua aiume dan angkatan
‘smartoro nusantara, beterspa teman di ‘Sakato Art
Community” dan “Jendela’ yang tenus meleburkan
it i satu, termsuk ssruia warga sekolsh
g, karywan, komits, peserta didik) yang sangst
antusias mengharap: HUT Emas ini

Tecakhit:tak ada fag! kata yang dapat kemi
sampaikin, lcul| Ucapen terima kasih yang
tuilis kepada sermua pihak yang et mecribantu
terselenggaranys kegiatan HUT Eman/S0 Tattun
st Sadang

Wossolomeigiurm WR. Wb
Pdang, Olsiber 2015

Firmian lsmail
Kutua Panitia

SAMBUTAN KETUA ALUMNI
SSRI/SMSR/SMKN 4 PADANG
DI YOGYAKARTA




Pserta Pameran Alumni SISRI/SMSR/SMK4
yang berada di Yogyakarta, Bandung,
Kalimantan, Surabaya, Jambi, Pekan Baru,
Padang dan Bali.



KARYA-KARYA

AFDHAL

Gerak 42

110 x 100 em

akrilk i atas kanvas.
2015




ANTONI EKA PUTRA
Save Qur Blood
120140 ¢m
akrilik di atas kanvas
2014

cat minyak 8 akrilik di atas kanvas
2015

ANDRIK MUSFALRI
Memascei Wilayah Bare

145 %55 cm

media campuran di atas karas
015

ARDIM
Bidang Berceih
120 %1305 em

2014

ARY KURNIAWAN
Figur #2
akrill i atas kamas

ARLAN KAMIL

impassihle #2

#5345 % 35 cm

fiberglass

2015




BASRIZAL ALBARA
Musin Durian
4527 K23 M
foasil kay 8 nix
011

DENNY SHOD SUSANTO
Potret Sat, Barvies f

60 ¥ B0 &m

penyil diatas kanvas
205

ASNUL BAHRI
g

Par

2015

BUDI EKA PUTRA
Prihatin #5

155 x135em

Akl i atas kshvas
2011

DARVIES RASJIDIN
Pagar Penghabisan
150 %150 <m

akilik di atas kanvas
2011
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ESA PUTRA

0id Town

100.x 100 em

akrifik i atas kanvas

2015,

FANDI AHMAD.
in The Head

B0 x 70 em
silksciesn on paper
205

GUSMEN HERIADI
Estetika M. 5
120%120
akrilik i atas kanvas
2013

HARRI GITA SETIADI
Game

140 % 200 ¢y

akrilk ol aths kamvas
2011




IBRAHIM

Dream

123x124 cm

akrilik & cat minyak di atas kanvas
13

HENDRA SARDE
Nal K

70 %200 ci (2 paniel)
abelik o atas kanvas
2015

ISMED

Lucid Drgam

65485 em

pencil on montval cansan
2015

JHONI SAPUTRA|
Mooi Indie

120 x 90 cm

akrilik di atas kanvas

JAMAIDL

Einstetn

25 20130 ¢

1l wig, kain, bergass:
2014



JON WAHID
Ketika Hiau Datang dan Pergi
100x 145 cm
akilk di atas kanvas
| 2014-2015

KAMAL GuCt

‘Anak Muaro

90120 cm

cat minyak di atas kanvas
2015

JUMALDI ALFI

akrilik di atas kanvas

M. FARID

kil di atas kanvas

2015 pena & akrilik di atas kanvas
015

M. NASRUL KAMAL

fotagraf



MASRIEL

Suddenly

1001100 ¢
¢harcoal di atas karvas
2013

MERI SUSKA

akrilik di atas kanvas

NURSALAM
Simpul Adat Matrilineat
30x 25x12cm
aluminium:
2013




RISPUL
Ar-Rahman

75x45x 18 cm
kuningan & aluminium
2014

RISMAN MARAH
Allahu Akbar

digital printing di atas kanvas

RIZAL MS
Hijau Negeriku

80x120 cm

cat minyak di atas kanvas
2014

KN 4 Padang /39

RUDI MANTOVANI
(work on progress)

SYAHRIAL YAYAN
Batas
150 x 161 cm (2 panel)

akilik di atas kanvas.
2013

SYAHRIZAL ZAIN KOTO
Re

asa
90x40x 56 cm
fiberglass

2014
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YON INDRA
Diksi..Art in Sicklus

SYAIFUL ADNAN
Kesuclan garis tengah 120 cm, t.10cm
100% 100.cm flexiglass, cat mobil, besi, plat, akrilik

kel i atas kanvas 2015

'YOSSY FARERA

Minum Teh Sore

60 x 80 i

cat minyak di atas kanvas
2015

YUSMAN
Bung Hatta

60 x40 x 88 cm
perunggu

2015

100100 cm
akiiik di atas kanvas
2005

'YULHENDRI
Balerina
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BANGUN
KEBANGGAAN,
HARGA DIRI
DAN MARTABAT
SEKOLAH

Dalam catatan dan perjalanan sejarah kemajuan
pembangunan di Sumatera Barat dit:
koh-tokoh pemiki

gsaan, p
seniman dan lain sebagainya. Kita pun meny
peran orang tua kita terdahulu yang berusaha
erja mati-matian untuk menyekolahkan a
anak dan kemenakan sangat menentukan.

Artinya, setiap anak wajib bersekolah, yang sudal
merupakan budaya dan karakter masyarakat kita
ejak dahulunya. Karena mereka tahu, pendidika
adalah berperan strategis menjadi pintu gerbang
fengan nilai-nilai religiusnya untuk dapat beka
kehidupan yang lebih baik, aman dan sentosa.
Istilah kongkritnya “Manjadi Urang

Ada filosofi Minangkabau yang menjadi inspirasi
ita, bahwa setiap anak muda Minang seyogya
terus berusaha, berjuang, menggapai mimpi dai

ZIRWEN HAZRY
Belajar Menjadi Manusia
145 x 200 cm

akrilik di atas kanvas
2014-2015

CATATAN KECIL ZARDI SYAF
ALUMNI SMSR PADANG 19¢

berdiskusi, mengaji maupun bersilat antara orang
muda dengan yang tua. Kesemuanya bertujuan
bagaimana anak nagari dalam keluarganya memiliki
harga diri harkat dan martabat hidup di te

tengah masyarakat.

Kini, setelah tahun berdirinya Sekolah Seni
Rupa Indol SRI) di Sumatera Barat, ada
banyak pengalaman dan pengembangan dari
nerasi pergenerasi. Dari bernama SSRI, SMSR
hingga bernama SMK 4 Padang. nak kita
melakukan evaluasi dan instrospeksi diri sebagai
n lingkungan sekolah
adang. Banyak hal yang dapat
Kita catat, namun penulis membatasinya satu poin
akni * Kebanggaan akan Sekolah
an terhadap sekolah ini terlihat dari
belum terkelolan
s tamatan alumni dengan alumi berikutnya
Sehingga perhatian untuk berbagi pengalaman

gan baik hubungan

Jalam memajukan diri serta membanggakan nama
baik sekolah belum menjadi sesuatu perbuatan
yang mulia. Kita kadang terlahir di sekolah hanya
falam lingkup hingga tamat saja, tanpa ada
perhatian untuk saling majukan, apa lagi dalam hal
nengharumkan nama baik sekolah.

Rasa bangga dan keyakinan kita terhadap sekolah
ehingga dalam pergaulan sehari hari
ta sebagai alumni malu menyebutkan

ri. Hal ini tentu juga berdampal

dalam persaingan mendapatkan pekerjaan. Padahal

orang diluar sana menunggu dan ingin menyaksika

sekolah yang cuma ada satu di Sumatera dan tiga
diIndonesia tidaklah sulit sepanjang ada kemauan,
usaha dan keras yang dapat dikomunikasikan
untuk publik seni, bangsa dan negara. Sungguh
memprihatinkan, sekolah kita abai dan kurang
memperhatikan pendidikan karakter membangun
jiwa pratriotisme, daya juang dan kebanggaan
terhadap sekolah serta keyakinan keahiian pelsjaran
yang dimiliki.

Kemudian kita juga patut bersyukur ada 20 persen
tamatan kita menjadi Dosen / PNS/Gury, disekolah
baik negeri maupun swasta. Yang juga relatif
besar tidak juga berproduksi melahirkan karya
kesenirupaan Sumatera Barat. Jikapun ada guru
yang terus melahirkan karya kesenirupaan hanya
yang terkait secara langsung dengan sekolahnya
maupun fakultas yang diajarinya.

Hanya ada lebih kurang 35 persen tamatan

kita yang berjuang sungguh-sungguh hidup
dalam dunia kesenirupaan, walaupun kita sadar
sebahagian besar mereka hidup pas--pasan dan
cendrung memprihatinkan. Dan dari 35 persen itu
hanya 5 persen yang disebut kategori mapan dan
sukses besar.

Namun sayang dari tamatan-tamatan yang sukses
mereka lebih bangga menyebutkan tamatan
perguruan tinggi mereka tanpa mau menyebutkan
asal sekolah dasar pelajaran seni rupa mereka
Tamatan Yogya lah, Tamatan IKIP/UNP atau
Tamatan IT8 Bandung dan lainnya 7. Mereka hanya
berani menyebut tamatan tahun berapa SSRI/
SMSR/SMK 4 Padang jika sudah berkumpul sesama
angkatan saja

Memahami masud pembangunan pendidikan
sesuai dengan ajaran karakter Minangkabau diatas
sebagai upaya dan usaha membangunan harga diri
dan martabat daerah, seyogyanya kita semua di
ss| SR/SMK 4 Padang
berbenah dan berpikir lebih rasional kedepan.

Apakah dengan meng
Sekolah

Menengah Seni Rupa (SMSR), mungkin pula si
pendidikan dan pengajarann,

enjadikan sekolah ini lebih
dengan pembangunan bid
dan kebudayz
studi yang me

4 Padang, nyaris hilang ke khususan sekolah
yang dulu menjadi penting, dan subtansial yang

melahirkan anak-anak muda kreatif, inovatif di dunia

seni rupa, baik yang melanjutkan ke pendidikan
tinggi maupun menciptakan pekerjaan bidang
seni rupa. Dan, kini kita merasakan perubahan
nomenklatur nama dan sistim pendidikan ketika
masih bernama SSRI/SMSR ke SMKN 4 Padang
dalam pengamatan kita terjadi jarak seperti
kurangnya kebersamaan sesama alumni dengan
adik-adik kelas yang ada di SMKN 4 Padang 2.

Sumatera Barat tentulah memikirkan ke arah
sana, lihat ruang pendidikan INS Kayutanam yang
didirikan M. Syafei dulu punya nama penting
dari banyak sekolah setingkat di tanah air yang
melahirkan banyak pemikir, seniman, sastrawan
kini nyaris merana, sementara SSRI/SMSR
Negeri Padang dulu tamatannya diperhitungkan
kekaryaannya, bahkan ada tamatannya selain ke
perguruan tinggi seni rupa, wiraswasta bidang

ni rupa, menjadi seniman juga ada yang direkrut
langsung oleh Perum Peruri/percetakan uang
negara yang tidak hanya di kenal di Sumatera
Barat bahkan secara nasional. Kekhawatirkan kita
terhadap nama SMK berpotensi menghilangkan
kekhususannya, karena bagaimana pun sekolah ini
milik masyarakat bukan hanya di Sumatera Barat
tetapi juga milik Sumatera bahkan nusantara.

Sehingga harapan kita membangun nilai nilai

kebanggan terhadap sekolah sebagai watak dan

karakter harga diri dan martabat daerah dalam

dunia seni dan budaya diharapkan mampu menjadi

Jaminan bagi semua orang, dunia usaha, pemerintah

maupun masyarakat terhadap tamatan sekolah

kita. Lebih-lebih Sumatera Barat dikenal salah

satu etalase peta seni rupa di tanah air sejak lama

sekaligus pintu gerbang pendidikan, kebudayaan
dagangan di Sumatera

ngelolaan dan manajemen sek
| tentulah harus dikomand
yang akan
omotifnya dengan
tidak mengabaikan ke
berkembang sebagai

bagian kebudayaan nasional

elamat HL
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Menengah Kejuruan Negeri 4. M
p:gubahan SR jadi SD, SMP jadi S

SATU CATATAN DARMAN MOENIR
SASTRAWAN, MANTAN SISWA SSRI PADANG
SUMATERA BARAT

AFDHAL

kelas. Semua kepunyaan
peminjaman itu berkat
Militer /17 Agustus,

Heng Beng, pemakaian dan

dan Membentuk. Juga ada
bantuan Panglima Daerah dasar Estetik Pembelajaran

Filsafat Sen. Seingat say

Dan tercatat, SSRI berdiri menyusul k
Sanggar Kinantan di Kota Padang
dan atau beranggotakan putra

13
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JAMADI
; g Selamat Menyelenggarakan
\ HUT Setengah Abad / 50 Tahun SSRI / SMSR / SMKN 4
Padang

PAMERAN AKBAR SENI RUPA
NAPAK TILAS
SEMINAR PENDIDIKAN SENI RUPA
TEMU ALUMNI
MUBES ALUMNI SSRI/SMSR/SMKN 4 PADANG
KESENIAN DAN LAINNYA

Bagi Sekolah Siharapkan Selalu Menghasilkan Anak Bangsa
yang Cerdas, Berkualitas dan Berakhlak Mulia
dan
luruh Alumni dan Keluarga Besarnya
lu Menghasilkan Karya-karya Berkualitas
untuk Bangsa dan Negara

Padang, 10 Oktober 2015

Prof. Dr. H. Irwan Prayitno, P.Si, M.Sc

Selamat Meray
HUT Emas / 50 Tahun SSRI / SMSR / SMKN 4 Padang
25 September 1965 - 2015

SAKATO ART COMMUNITY
Yogyakarta
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STRUKTUR PANITIA ULANG TAHUN EMAS

SSRI/SMSR/SMKN 4 PADANG 2015
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Deskripsi Karya Pameran

Foto
Karya

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Judul Karya Fotografii
Tahun

Ukuran Karya

Jenis Kelamin

Alamat Kantor

: Dr. M. Nasrul Kamal., M. Sn.

: Kepala beringin,02 — 02 — 1963

: Bangkit

: Cipta 2015

: 80X80 Cm

: Laki-Laki

: DKV Seni Rupa FBS UNP Padang
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Alamat Rumah : Perum. Lubuk Gading Permai III Blok
M/4 Lubuk Buaya Padang (0751) 484267/

HP.085228063493
Email : 2lamaknyo@gmail.com
Aktif Berpameran : Mulai tahun 1980 berpameran tingkat

lokal, nasional maupun Internasional
hingga saat sekarang

Konsep Karya

Estetika yang menjadikan rasa “sense” yang tidak  hanya
mengartikan realitas apa adanya dan dengan rasa bisa memecah
realita-realita menjadi berbagai lapisan dan menjadi pola baru dalam
konsep berkarya saya mengutamakan sebuah rasa kenyamanan untuk
melakukan sesuatu semangat dan bangkit seperti hal nya dalam karya ini
menjadi sebuah rasa kenyamanan terhadap sesuatu yang terlihat baru,
seperti hal nya dalam bagian tekstur bartu yang saling membutuhkan
terhadap bagian-bagian pendukung apabila sesuatu yang lama dijadikan
sesuatu yang baru maka mata akan tertuju pada aksentuasi keindahan.

Paerwujudan karya adanya olah-oalhan digital untuk terlihat seperti
baru dilakukan oleh setiap insan manusia supaya tampil menarik, bagian
pendukung seperti pohon beringin akan terasa nyaman.kenyamanan inilah
yang dibutuhkan setiap insan manusia, menjadi fitrah kelahiran manusia
terhadap sesuatu halyang baru.
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